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1g | oto 


at ter LA AN —H g. Latamon, wakil Ke- 
ota MPRS dan wakil Ketua 1 CC PKI dengan 
Revolusi Agustus 5 Belum Selesai”, jang di- 

siswa dan undangan Universitas-Rakjat 


ngga 45 Agustus 1961. 


um tersebut telah dibahas masalah? mengapa 
' revol Agustus "15 belum selesai dan kapan dapat 
revotusi Agustus itu selesai, Pembahasan masalah ini 
nting terutama bagi ilmu politile. 
taren itu kami menganggap bahwa brosur ini penting bagi 
ta orang, untuk membantu memahami masalah itu, jang Ismi 
mendjadi perhatian ditanahair kita, 


“ 


aya 


Para saudara Jth, 


. Pengurus Universitas-Rakjat telah meminta kepada safa untuk 


memberikan uraian tentang Revolusi Agustus "45 dihadapan para 


siswa Universitas-Rakjat ,,Djakarta” dan para undangan. Dengan 
gembira saja memenuhi permintaan ini, karena membitjarakan 
Revolusi Agustus '45 pada hari mendjelang perajaan 17 Agustus 
berarti djuga. sekaligus sebagai memperingati Revolusi Agustus 
itu sendiri. : 

Dalam uraian ini saja pada pokoknja hendak mentjoba men- 
djelaskan apa sebabnja Revolusi Agustus '45 dikatakan belum 
selesai, Dengan demikian saja djuga hendak mentjoba mendjelas- 
kan apa jang sesungguhnja dimaksudkan dengan istilah ,,revolusi 
belum selesai”. 

Berkat Revolusi Agustus '45 dan dirajakannja Revolusi Agustus 
45 itu pada tiap tanggal 17 Agustus, maka di Indonesia per- 
kataan revolusi mendjadi tidak ditakuti lagi. Malahan orang? di- 
luar kaum buruh dan Rakjat pekerdja pada umumnjapun setjara 
sedar atau tidak, setjara sukarela atau setengah terpaksa, turut 


. memuljakan dan memudja revolusi, Sampai' kepada orang jang 


pada saat petjahnja Revolusi Agustus itu berada dalam ketakutan 
setengah mati, takut untuk memasang bendera Merahputih atau 
takut kalau? di ,,daulat” oleh Rakjat karena dosa'nja selama men- 
djadi abdi pemerintah kolonial: Hindia Belanda atau abdi kekua- 
saan pendudukan militer Djepang, sekarang ini bukan sadja tidak 
takut pada perkataan revolusi, tetapi malahan ingin untuk di- 
sebutkan namanja sebagai pedjuang didalam Revolusi Agustus 
dan menjatakan hendak meneruskan Revolusi Agustus. Semuanja 
ini adalah baik, disamping harus diketahui pula segi tidak baiknja 
jang mengandung bahaja penjesatan pandangan Rakjat. 

Orang? diluar kaum buruh dan Rakjat pekerdja pada umumnja, 
memang merasa takut atau tidak senang terhadap revolusi, ka- 
rena didalam setiap revolusi orang selalu menjaksikan kebang- 
kitan massa Rakjat jang setjara luarbiasa. Dalam setiap revolusi 
Rakjat jang sedjati, djutaan massa Rakjat jang selama puluhan 
tahun dan sampai ber-abad' ditindas, dihisap, dihina dan selalu 
dikalahkan dan serba disalahkan oleh klas? jang berkuasa serentak 


bangkit menegakkan kepala dan membebaskan langkahnja me- 
nerdjang dan melemparkan segala belenggu dan beban jang meng- 
ikat serta menghimpitnja. Taufan dan senbuan dari kebangkitan 
djutaan massa Rakjat inilah jang sungguh mengerikan bagi orang” 
jang kalaupun tidak mendjadi sasaran revolusi tetapi tidak ber- 
kepentingan dengan adanja revolusi, Demikianlah apa jang pernah 


kita saksikan pada saat petjahnja Revolusi Agustus '45. Sampai 


3 


h bisa mengenangkan bagaimana peng- 
» oleh Rakjat didalam Revolusi 
keterlaluan terhadap Rakjat 
kolonial Belanda atau 


sekarangpun kita masi 
alaman orang? jang di ,daula' 
Agustus "45 karena dosa? mereka jang 
selama mereka mendjadi abdi kekuasaan 
kekuasaan pendudukan militer Djepang. 

Kita memuljakan dan memudja Revolusi Agustus 
ia telah melahirkan Republik Indonesia, Sedangkan apa jang kita 
saksikan pada saat meletusnja Revolusi Agustus '45 itu jalah 
berupa kebangkitan setjara tjepat, mendadak dan meluas dari 
massa Rakjat untuk turut ambil bagian dengan aktif, bebas dan 
kuat dalam kehidupan politik dan penjusunan negara. Kita me- 
njaksikan pada waktu itu bagaimana massa Rakjat dengan 
spontan turut ambil bagian dalam pembentukan pasukan? ber- 
sendjata seperti : berbagai matjam Laskar Rakjat, Laskar Buruh, 
Laskar Wanita, dsb.: dalam pembentukan dewan” perwakilan dar 
dewan? pemerintahan di-daerah? sampai ke-desa', seperti pemben- 
tukan Komite? Nasional Indonesia dan Badan? Pekerdjanja, dsb.: 
dalam mengambilalih djawatan?' dan perusahaan? untuk didjadikan 
djawatan? dam perusahaan? milik Republik. Oleh karena itu me- 
muljakan dan memudja revolusi harus diartikan memuljakan dan 
memudja kebangkitan massa Rakjat untuk setjara aktif dan bebas 
mengambil bagian dalam kehidupan politik dan penjelengaraan 
urusan? kenegaraan. Tanpa kebangkitan massa Rakjat jang se- 
demikian itu, Republik Indonesia tak mungkin lahir. 

Dengan ini saja telah menjinggung soal jang terpokok didalam 
setiap revolusi, jaitu soal kekuasaan negara, Menurut Lenin, ,,per- 
pindahan kekuasaan megara dari satu klas kepada klas jang lain, 
adalah tanda jang pertama, jang essensiil, jang terpokok daripada 
sesuatu revolusi, baik dalam arti kata jang sepenuhnja ilmiah 


45, karena 


maupun dalam arti kata politik praktis”, ") 


Apakah Revolusi Agustus 45 djuga berupa perpindahan kekua- 
saan negara dari satu klas kepada klas jang lain? 

Dalam zaman modern ini kita pada pokoknja mengenal dua 
matjam revolusi, jaitu revolusi burdjuis dan revolusi sosialis. Da- 
Jam revolusi burdjuis, kekuasaan negara berpindah dari klas tuan- 
tanah feodal kepada klas burdjuis. Sistim pemerintahannja ber- 
ubah dari sistim otokrasi mendjadi sistim demokrasi, meskipun 
demokrasi burdjuis. Itulah sebabnja revolusi burdjuis biasa djuga 
disebutkan revolusi demokratis atau burdjuis-demokratis, Dalam 
revolusi burdjuis, hakmilik perseorangan atas alat? produksi dan 


“3y WI, Lenin: Letters On Tactics — Selected Works, Vol. VI, 


hlm. 33. 


pan atas manusia oleh manusia tidak dihapuskan, hanja 

berubah dari hakmilik perseorangan dan penghisapan feodal men- 

djadi hakmilik perseorangan dan penghisapan kapitalis. 

Dalam revolusi sosialis, kekuasaan negara berpindih dari klas 
burdjuis kepada klas proletar, klas buruh. Perbedaan jang funda- 
|. mentil antara revolusi burdjuis dengan revolusi sosialis, jalah 
tg “bahwa dalam revolusi sosialis hakmilik perseorangan atas alat” 
| produksi dan penghisapan atas manusia oleh manusia dihapuskan 
sn samasekali. Hakmilik perseorangan atas alat? produksi diganti 
1 'mendjadi hakmilik umum. Dengan hapusnja hakmilik burdjuis 
| “atas alat? produksi, maka hapus pulalah dasar daripada demokrasi 
| burdjuis untuk digantikan dengan demokrasi sosialis. 

4 Revolusi Agustus '45 adalah revolusi pembebasan nasional, atau 
biasa djuga disebut revolusi nasional. Ia merupakan puntjak dari 
perkembangan gerakan kemerdekaan nasional dari masa' sebelum- 
nja, Dalam revolusi nasional perpindahan kekuasaan negara ada- 
lah dari klas burdjuis asing, dari klas burdjuis-imperialis kepada 
Rakjat jang membebaskan negerinja dari kekuasaan negara asing 
itu untuk membentuk negara nasional jang merdeka dengan sistim 

pemerintahan jang demokratis sebagai gantinja sistim pemerin- 

'tahan kolonial. Oleh sebab itu Revolusi Agustus '45 disebut djuga 
revolusi nasional demokratis. 

Tetapi apakah watak klasnja Revolusi Agustus '45 itu? 

Menetapkan watak klas dari revolusi nasional, sama dengan 
menetapkan watak klas dari gerakan kemerdekaan nasional, Ten- 
tang ini Lenin menerangkan : ,/Tidak perlu ada keraguan sedikit- 
pun bahwa setiap gerakan nasional tidak bisa lain ketjuali suatu 
gerakan burdjuis-demokratis, karena massa penduduk jang ter- 
banjak di-negeri? jang terbelakang terdiri dari kaum tani, jang 
mentjerminkan hubungan" burdjuis-kapitalis”. !) 

Dengan ini berarti bahwa negeri tani dan terbelakang karena 
penindasan imperialisme dan feodalisme, seperti Indonesia, tidak 
mungkin langsung memasuki revolusi sosialis. 

Penindasan nasional oleh kaum imperialis jang meliputi semua 
lapangan : politik, ekonomi dan kebudajaan, tidak hanja mengenai 
kaum buruh, kaum tani dan kaum burdjuis ketjil sadja, tetapi 
djuga mengenai klas burdjuis nasional. Ketjuali itu, untuk ke- 
pentingan exploitasi kolonialnja, kaum imper'alis djuga memper- 


1) W.I. Lenin, The National Leberation Movement In The East : 
Report Of The Commission On The National And Colonial 
@uestion To The Second Congres Of The Communist Inter- 
national, hlm. 266, 


- 


tahankan sisa? feodalisme. Dengan demikian, penghisapan atas 
massa Rakjat jang terbanjak, jaitu kaum tani, bukan sadja di- 
lakukan oleh kaum imperialis, tetapi djuga oleh sisa? feodalisme, 
demikian pula penghisapan atas kaum buruh dan kekangan serta 
hambatan terhadap klas burdjuis nasional bukan hanja oleh kaum 
imperialis sadja, tetapi djuga oleh sisa? feodalisme. Semuanja ini 
adalah keadaan? pbjektif jang menundjukkan bahwa Revolusi 
Agustus '45 harus melalui terlebih dulu tingkatan burdjuis demo- 
kratis sebelum ia memasuki tingkatan sosialis. 


Kalau kita berbitjara tentang tingkatan burdjuis-demokratis 
daripada Revolusi Agustus '45, se-kali? tidaklah berarti bahwa 
dalam tingkatan revolusi ini jang diuntungkan per-tama? haruslah 
klas burdjuis nasional, sedangkan klas buruh, kaum tani dam 
Rakjat pekerdja lainnja tidak begitu diuntungkan. Dengan me- 
metapkan watak dan tingkatan burdjuis-demokratis daripada 
Revolusi Agustus '45 berarti bahwa perubahan? dilapangan politik, 
sosial dan ekonomi belumlah perubahan? sosialis, melainkan per- 
ubahan? demokratis. 


Kita tidak dapat melompat batas? burdjuis-demokratis daripida 
Revolusi Agustus '45, misalnja sampai kepada penghapusan hak- 
milik perseorangan atas alat? produksi, jang berarti likwidasi 
samasekali hubungan produksi kapitalis, tetapi kita dapat dan 
harus meluaskan batas? itu se-luas'nja sehingga tertjipta sjarat? 
jang menguntungkan untuk peralihannja ketingkatan sosialis. 


Tudjuan? Revolusi Agustus "45. 


Kalau orang berkata bahwa Revolusi Agustus '45 belum selesai, 
maka hal ini dengan sendirinja mengandung arti bahwa tudjuan? 
Revolusi Agustus itu belum tertjapai, atau. belum tertjapai se- 
penuhnja. Untuk bisa mengatakan bahwa tudjuan? Revolusi 
Agustus belum tertjapai sepenuhnja, maka orang harus mengerti 
apa tudjuan' objektif jang sepenuhnja dari Revolusi Agustus itu. 

Membitjarakan tudjuan? objektif daripada Revolusi Agustus 
sama artinja dengan membitjarakan faktor? objektif jang me- 
njebabkan petjahnja Revolusi Agustus. 

Diatas sudah dikemukakan bahwa Revolusi Agustus '45 adalah 
suatu revolusi pembebasan nasional, suatu revolusi nasional 
demokratis. Sebabnja jalah karena Revolusi Agustus itu merupa- 
kan puntjak daripada perdjuangan kemerdekaan nasional dalam 
menggulingkan kekuasaan negara asing untuk mentjapai kemer- 
Gekaan nasional jang diwudjudkan dalam pembentukan negara 
nasional jang merdeka dan demokratis. 


. “jne... msi 


Keadaan Indonesia jang tidak merdeka karena penindasan ne- 


gara asing telah menjebabkan Indonesia mendjadi negeri jang 


terbelakang dan Rakjatnja melarat. Sumber keterbelakangan dan 


kemelaratan Rakjat Indonesia itu jalah penindasan dan penghi- 


sapan ekonomi kolonial jang dipadukan dengan sisa? feodalisme. 
Kita bisa memahami ini djika kita ingat bahwa tjiri utama dari 
penghisapan ekonomi kolonial atas sesuatu negeri jalah didjadi- 
kannja negeri itu pertama, sebagai tempat penanaman modal 
imperialis, terutama dilapangan produksi bahan? mentah, kedua, 
sebagai sumber tenaga kerdja jang murah, ketiga, sebagai sumber 
bahan? mentah dan kempat, sebagai pasaran bagi barang? pro- 
duksi negeri imperialis. Sedangkan jang mendjadi sumber dari- 
pada penghisapan feodal jalah terikatnja kaum tani dalam ber- 
bagai bentuk kepada tanah, dinegeri dimana untuk sebagian besar- 
nja berlaku kehidupan pertanian dan ekonomi alamiah. !) 


Djelaslah kiranja bahwa Revolusi Agustus '45 sebagai puntjak 
daripada perdjuangan kemerdekaan nasional telah digerakan oleh 
Rakjat, jang untuk sebagian sangat terbesar terdiri dari kaum 
buruh dan kaum tani. Jang menjebabkan Rakjat bergerak jalah 
karena penindasan dan penghisapan ekonomi kolonial serta sisa? 
feodalisme mebikin Rakjat sengsara dan melarat serta merintangi 
kemadjuan dalam segala lapangan. Selama ada penindasan serta 
penghisapan Rakjat akan terus bergerak, sebab hanja dengan 
bergerak melawan penindasan dam penghisapan ini kemelaratan 
dan keterbelakamgan dapat dihapuskan. Presiden Sukarno sendiri 
mengingatkan didalam Manifesto Politik akan tulisannja dalam 
risalah ,,Mentjapai Indonesia Merdeka” jang menjatakan : ,,Kita 
bergerak karena kesengsaraan kita, kita bergerak karena ingin 
hidup lebih lajak dan sempurna. Kita bergerak tidak karena 
»ideal” sadja, kita bergerak karena ingin tjukup makanan, ingin 
tjukup pakaian, ingin tjukup tanah, ingin tjukup perumahan, 
ingin tjukup pendidikan, ingin tjukup meminum seni dan kultur, 
— pendek kata kita bergerak karena ingin penbaikan nasib di- 
dalam segala bagian'nja dan tjabang?nja. Perbaikan nasib ini 
hanjalah bisa datang seratus prosen, bilamana masjarakat sudah 


tidak ada kapitalisme dan imperialisme. Sebab stelsel inilah jang 
sebagai kemladean tumbuh diatas tubuh kita, hidup dan subur 
daripada tenaga kita, rezeki kita, zat'nja masjarakat kita. Oleh 
karena itu, maka pergerakan kita itu djanganlah pergerakan jang 
") Bandingkan Lenin: "”Democracy And Narodism In China” 


Selected Works Vo, IV, hlm. 308. 


“ 


Aga an demokratis. Sebab, ke- 
negara itulah jang mendjadi pelindung dan peng- 
aripada penghisapan ekonomi kolonial dan sisa? feodalisme. 
Ini berarti bahwa untuk menghapuskan kemelaratan dan keter- 
A | belakangan akibat kolonialisme dan sisa? feodalisme, per-tama' 
| Rakjat harus merebut kekuasaan politik, merebut kekuasaan ne- 
0 gara kedalam tangannja. Rakjat jang sudah memegang kekuasaan 
“politik, memegang kekuasaan negara, berarti Rakjat jang sudah 
mendjadi merdeka, sudah memiliki kemerdekaan politik. Dan 
Tn, hanja Rakjat jang sudah mendjadi merdeka, jang sudah mem- 
Io punjai kemerdekaan politik se-luas'nja dapat menghapuskan ke- 
AA Eh melaratan dan keterbelakangan dan menempuh djalan perbaikan 
1 het Png —... penghidupan dan kemadjuan. Memang kekuasaan dilapangan eko- 
: Bis N AI nomi merupakan dasar dan tiang penegak daripada sesuatu ke- 
“ kuasaan politik, sesuatu kekuasaan negara. Tetapi disamping itu 
Na kekuasaan politik, kekuasaan negara, bukan hanja merupakan 
sendjata utama untuk melindungi dan mempertahankan kekuasaan 
ekonomi jang lama, melainkan djuga merupakan sendjata jang 
"1 | utama untuk mentjiptakan dan mengembangkan kekuasaan eko- 
: | nomi jang baru. Itulah sebabnja adanja kekuasaan politik ditangan 
1 Ia Rakjat, jang berarti adanja kemerdekaan pol 
3. | Rakjat, mendjadi sjarat pertama untuk bisa 
, nomi kolonial dan sisa? feodalisme, jang mend 
ber daripada kesengsaraan, kemelaratan dan 
segala lapangan. 

Tentang sjarat kemerdekaan bagi Rakjat ini, Presiden dalam 
Risalah ,,Mentjapai Indonesia Merdeka" menulis : ,,Kita harus 
merdeka agar kita bisa leluasa bertjantjut-tali 
kan stelsel kapitalisme dan imperialisme. Kita 


Kam» 


itik se-luasinja bagi 
menghapuskan eko- 
jadi sebab dan sum- 
keterbelakangan di- 


-wanda menggugur- 
harus merdeka, agar 


"Yg Supaja kita bisa leluasa mendirikan suatu masjarakat baru jang 
ki tiada kapitalisme dan imperialisme, Selama kita belum merdeka 
Pat selama kita belum bisa leluasa menggerakkan kita punja badan 
4 kita punja tangan, kita punja kaki, selama kita dus masih ter- 


1) Risalah ,,/Mentjapai Indonesia Merdeka” penerbitan Dep. Pe- 
nerangan halaman 37/38. 


ang sesluasinja hal ini Kapat dibuktikan dari 
landjut. 

»Tetapi............ Gedung Ma Grtimis : 
1 bisa didirikan oleh marhaen Indonesia, bila- 
adalah leluasa mendirikannja, tidak terikat oleh 


ik cat oleh 1 itu —- jakni bilamana marhacn, dan tidak 


karena itu maka marhaen tidak sadja harus meng- 
Indonesia Merdeka, tidak sadja harus mengichtiarkar 


m nasional itu kaum marhaenlah jang memegang ke- 
dan bukan kaum burdjuis Indonesia, bukan kaum ningrat 
bukan kaum musuh marhaen bangsa Indonesia jang 


'memegang teguh? politieke macht, djangan sampai bisa di- 
oleh lain: golongan bangsa Indonesia jang musuh kaum 
haen”.“) 

n Pavakati jang dimaksudkan dengan kaum marhaen, jang 
memegang kekuasaan politik didalam Indonesia Merdeka 
Menurut Presiden sendiri ,,marhaen jaitu kaum proletar Indo- 
kaum tami Indonesia jang melarat dan kaum melarat Indo- 
jang lain””.3) Dengan demikian, dalam istilah marhaen ini 
sudah - termasuk golongan jang sangat terbesar daripada Rakjat, 
Ae. ju kaum buruh atau kaum proletar, kaum tani dan golongan 
jat pekerdja lainnja, seperti kaum miskin kota, kaum 'nelajan 
an Sedangkan jang kita masukkan dalam kategori Rakjat jalah 
, dan elemen? jang anti-imperialisme dan anti-feodalisme, jaitu 


Idem — him. 39. 
“Dibawah Bendera Revolusi : Marhaen dan Proletar — hlm. 253 


2. s3 


an kaum burdjuis ketjil, djuga 


kan dalam kategori Rak- 


al mengenai rol klas buruh ini, Presiden Penana mana 
d n 'proletar mengambil bagian jang besar sekali ai inilah 
jang saja sebutkan modern, inilah jang bernama rasionil. Sebab 
kaum proletarlah jang kini lebih hidup didalam ideologi-modem, 
kaum proletarlah jang sebagai klasse lebih langsung terkenal oleh 


Ie ob kapitalisme, kaum proletarlah jang lebih 'mengerti' akan se-gala'- 

2, nja kemodernan sosio-nasionalisme dan sosio-demokrasi. Mereka 

h : - 2" lebih 'selaras zaman', mereka lebih 'njata fikirannja', mereka lebih 

alas kongkrit', dan............ mereka lebih besar harga-perlawanannja, 
ye lebih besar gevechtswaardenja dari kaum jang lain?" 1) 


Tjukuplah kiranja dengan keterangan diatas ini untuk sampai 
kepada kesimpulan, bahwa tudjuan? objektif daripada Revolusi 
Agustus '45 jalah : kemerdekaan nasional Indonesia jang penuh 
Galam bentuk Republik demokratis, dengan kekuasaan pemerin- 
tahan ditangan Rakjat dimana klas buruh mendjalankan peranan 
memimpin, dan penghapusan ekonomi kolonial serta sisa? feodal- 
isme guna perbaikan taraf hidup dan melenjapkan keterbelakang- 
an jang ber-abad? lamanja. 


Revolusi Agustus '45 Belum Selesai 


Djika orang membandingkan tudjuan? objektif jang hendak di- 
tjapai oleh Revolusi Agustus "45 dengan kenjataan? sekarang, se- 
sudah, Republik berusia 16 tahun, maka djika tidak ber-hati? orang 
-bisa mengambil kesimpulan jang keliru mengenai kemampuan 
Rakjat Indonesia, Jang saja maksudkan dengan kesimpulan keliru 
jalah djika orang sampai kepada memberikan nilai jang rendah 
terhadap kemampuan orang? atau Rakjat Indonesia didalam 
mengurus soal" kenegaraan, atau meragukan tentang kematangan 
Rakjat Indonesia untuk mendjadi merdeka, seperti jang setjara 
sistimatis ditanamkan ber-abad? lamanja oleh kaum kolonialis 


/ “4 Belanda. Adalah keliru samasekali djika orang didalam kedjeng- 
NA kelan dan keketjewaannja, karena melihat atau langsung meng- 
Tg alami sendiri segala kesukaran, ketidak-beresan, kepintjangan 
, Pata 


— 1) Dibawah Bendera Revolusi : Marhaen dan Proletar — hlm. 254. 


wi px , 


” 


4 aka: hampir semua lapangan kehidupan, lalu 
fikiran kolonial jang menganggap seakan-akan 
esia belum matang untuk merdeka atau belum 
ntuk mengurus soal! kenegaraan. Adalah keliru sama- 
ka, misalnja, karena menjaksikan dan mengalami sendiri 
'ahal dan sukarnja, sampai harus antri ber-pandjang? di- 
ata ha 1 untuk membeli beras, minjaktanah, gula dsb., lalu 
nbil kesimpulan bahwa Rakjat Indonesia memang rendah 
puannja atau malas dalam memproduksi bahan? untuk 
uan hidup se-hari?, atau bahwa orang Indonesia memang 
tjakap atau tidak mampu untuk didjadikan menteri atau 
i tinggi guna mengurus soal? sandang-pangan Rakjat. 
| djuga keliru samasekali djika orang lalu mengambil ke- 
pulan, misalnja, bahwa orang Indonesia memang tidak tjakap 
Gak mampu untuk didjadikan pegawai tinggi atau menteri 
“mengurus soal? perhubungan, baik darat, laut maupun 
hanja karena melihat kenjataan dan mengalami -sendiri 
tapa -sulitnja untuk bepergian dari satu kota kekota lainnja 
lam satu pulau dan dari satu pulau kepulau Jaimnja, karena 
hat atau mengalami sendiri bagaimana untuk mendapatkan 
tu kartjis kereta-api orang harus mengalami kegagalan tidak 
up satu-dua-kali sadja dalam antrian jang sangat pandjang 
dimulai sedjak pagi? buta sebelum ajam djantan berkokok, 
disamping orang mengetahui bahwa sekarang sudah ada kereta- 
ap malam Djakarta-Surabaja jang hanja terdiri dari satu dua 
: gerbong untuk puluhan penumpang sadja, atau karena kegagalan 
untuk mendapatkam tempat didalam oplet sesudah berebut-ber- 
“kedjar-kedjaran dan lama didjemur dipanas-teriknja matahari 
| didjalan Pasar Senen. Demikian djuga sama kelirunja djika orang 
$ mengambil kesimpulan bahwa orang Indonesia memang tidak 
" “tjakap atau tidak mampu untuk didjadikan pegawai tinggi atau 
menteri pendidikan dan pengadjaran, hanja karena melihat atau 
"- mengalami sendiri pada setiap permulaan tahun pengadjaran be- 
| tapa sedih dan pilunja hati para anak? dan ibu-bapaknja karena 
kesukaran untuk mendapatkan tempat disekolah, kesukaran men- 
"dapatkan buku? peladjaran, dari sedjak: Taman Kanak" dan SR 
sampai kepada SMP, SMA, Universitas dan sekolah? vak. 
4 
“ Demikianlah, kita dapat menderetkan lebih pandjang lagi tjon- 
tah-tjontoh dalam segala bidang tentang berbagai kesukaran, 
ketidakberesan, kepintjangan dan kematjetan, jang kesemuanja 
itu djika tidak dengan hati? dan dengan setjara objektif menje- 
, Yidiki sebab" pokoknja, bisa menimbulkan kekeliruan didalam 
ng 
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tus dengan apa jang sudah tertjapai, dan djuga 
gi teori, kiranja pendapat jang menjatakan bahwa 
Hp '45 belum selesai, bisa dibenarkan. 


alau kita 3 5 ampas tayiah ,rev olusi belum 


arti kata jang luas dan dalam arti kata jang Bh itpit. Dalam 

1 dengan revolusi burdjuis, kita baru bisa mengatakan 

suatu revolusi burdjuis telah ,,selesai” djika ia telah me- 

tugas sedjarahnja jang objektif, jaitu djika ia telah meng- 

an dasar? jang pokok jang bisa menimbulkan sesuatu re- 

burdjuis, jaitu djika ia telah menjelesaikan seluruh ling- 

(cycle) daripada revolusi? burdjuis. Kita ambillah beberapa 

hnja. Dalam arti kata jang luas, kita bisa mengatakan bahwa 

lusi burdjuis-demokratis di Perantjis baru ,,selesai” pada 

n 1871, meskipun mulainja pada tahun 1789. Tetapi djika 

ini digunakan dalam arti kata jang sempit, maka ia d 

dkan untuk suatu revolusi jang tertentu, jaitu salahsatu 

ada revolusi burdjuis, atau boleh dikatakan salahsatu ,,ge- 

' jang menghantam kekuasaan lama, tetapi belum meng- 

$ n samasekali kekuasaan lama itu, artinja belum meng- 
dasar? jang bisa menimbulkan revolusi burdjuis lagi 

f, al , Revolusi tahun 1348 di Djerman telah ,selesai" 


Naba mita panas arti Ta 

volusi teknisi 1789 di Perantjis boleh djuga kita 
NA aan taban 1794, sekalipun dengan itu 
, ngh puskan Kesan untuk revolusi? tahun 1830 


an Penata "Betoina Agustus '45 belum selesai, maka 
miaKsudkan jalah dalam arti kata jang luas, jaitu bahwa 


Ear kekuasaan lama, kekuasaan kolonialisme dan sisa? 
€, tetapi belum menghantjurkannja samasekali, sehingga 


a. Selain kenjataan jang sangat menjolok, jaitu masih ber- 
nja sepenuhnja kekuasaan kolonialisme Belanda di Irian 
djuga kekuasaan ekonomi imperialis dan sisa? feodalisme: 
ih tjukup besar untuk menimbulkan berbagai kesulitan dan 
saraan serta untuk mempertahankan keterbelakangan dan 
ambat kemadjuan. Bagaimana beratnja bagi Pemerintah 
dapat memenuhi program sandang-pangan dan timbulnja 
erontakan? kontra-revolusioner seperti jang dilakukan oleh 
ombolan Kartosuwirjo, oleh PRRI-Permesta, RMS, dsb. se- 
anja ini se-kali? tidak bisa dipisahkan dari kenjataan masih 
ertjokolnja kekuasaan imperialisme dan sisa" feodalisme jang 
ukup besar. Tiga program Kabimet Kerdja sekarang ini, me- 
ngenai soal sandang-pangan, keamanan dan perdjuangan melawan 
imperialisme, adalah suatu pentjerminan jang tepat daripada ke- 
—njataan masih tersisanja dasar? objektif jang telah menimbulkan 
'' Revolusi Agustus 45. 
$ Djika kita memandang Revolusi Agustus '45 sebagai salahsatu 
“1 gelombang” didalam seluruh lingkaran revolusi jang belum. di- 
“ selesaikan oleh Revolusi Agustus '45, sebagai suatu revolusi de- 
Pay mokratis, maka dalam arti kata jang sempit bisa djuga dikatakan 
1 bahwa Revolusi Agustus itu telah selesai pada tahun 1949 atau 
“pada tahun limapuluhan, jaitu pada tahun? terdjadinja kompromi 
. KMB. Pada waktu itu Revolusi Agustus '45 sebagai salahsatu 
gelombang” jang menghantam kekuasaan lama, telah berhenti 
“Sebelum kekuasaan lama itu, jakni kekuasaan kolonialisme dan 
3 Sisa? feodalisme, dihantjurkan samasekali, atau, dengan perkataan 
Y lain, sebelum dasar? jang menimbulkan Revolusi Agustus '45 itu 
sendiri dihapuskan samasekali. 
Tentang apa sebab Revolusi Agustus '45 telah terhenti ditengah 
djalan dengan segala akibatnja jang kita derita sekarang ini, kita 


' 
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Manifesto Politik RI jang menundjukkan bahwa pengakuan 
Pasantan RI telah ,kita beli dengan berbagai matjam kompro- 
mis” jang tidak selajaknja. Pembelian pengakuan kedaulatan 
dengan berbagai matjam kompromis itu diketjam dengan sangat 
tadjam, karena kompromisnja ,,tidak hanja dalam arti penebusan 
dengan kekajaan materiil, tetapi lebih djahat daripada itu : kom- 
promis dalam arti mengorbankan Djiwa Revolusi, dengan segala 
akibat daripada itu : 

»Dengan Belanda, melalui KMB, kita harus mentjairkan djiwa 
revolusi kita, di Indonesia sendiri, kita harus berkompromis de- 
ngan golongan? jang non-revolusioner, golongan” blandis, golong- 
an? reformis, golongan? konservatif, golongan” kontra-revolusioner, 
golongan" bunglon dan tjutjunguk. Sampai' kita, dalam mengor- 
bankan djiwa revolusi ini, meninggalkan Undang” Dasar 1945 
sebagai alat perdjuangan !”. 1) 


Keterangan dari Manipol diatas ini lebih djelas dan lebih mem- 
perkuat lagi alasan kita untuk menjangkal, bahwa segala ke- 
sukaran, ketidakberesan, kepintjangan dan kematjetan jang kita 
alami se-hari? didalam kehidupan masjarakat kita, bukanlah se- 
kali? karena kurang kematangan atau kurang kemampuan Rakjat 
Indonesia untuk mendjalankan urusan? kenegaraan. Kebalikann ja- 
"lah jang benar. Djika alat! negara tidak atau kurang bisa ber- 
djalan beres, maka sebabnja bukanlah karena orang” Indonesia 
memang tidak bisa mendjalankan alat" negara itu melainkan 
karena alat' megara itu masih merupakan alat” negara lama atau 
karena didalam alat? negara itu masih terlalu 'banjak jang terdiri 
dari bekas? alat' negara lama, atau, Orang'nja mungkin baru t 
tapi berfikiran lama. Pada umumnja dapat dikatakan deng 
pasti, bahwa kalau banjak urusan? negara jang tidak berdja 
sebagai mestinja, maka sebabnja bukanlah se- -kali? karena Rakjat 
Indonesia belum matang atau kurang mampu untuk mendja 
urusan? kenegaraan, melainkan karena. disatu fihak. kuran: 
turut-tjampurnja Rakjat dalam urusan? kenegaraan, sed 
difihak lain, didalam alat: negara itu masih terlalu banjak sisa? 
| dari alat" negara lama. Padahal seperti diterangkan didalam 
Djarek : an At Wankiahn bahwa tidak bisa Revolusi berdjalan dengar 
alat? jang lama. Alat: jang lama harus diganti. Oleh karena itu 
mutlak perlunja retooling. Dengan alat: 


£- 


ng 


IN : 


jang lama saja maksud- 


1) —& yag Politik RI, penerbitan Dep. Penerangan — him. 


erti jang diterangkan didalam Djarek itu, jalah 
$ melalui KMB telah ,,berkompromis dengan golong- 
non-revolusioner, golongan: blandis, golongan? reformis, 
konservatif, golongan: kontra-revolusioner, golongan? 
Gan tjutjunguk”, 

sekarang kita menjimpulkan, bahwa kalau kita kata- 
wa Revolusi Agustus '45 , belum selesai”, maka jang 
ian itu kita maksudkan revolusi dalam arti kata jang luas, 
dalam arti kata seluruh lingkaran (cycle) daripada revolusi 
belum selesai dilalui oleh Revolusi Agustus '45. Lebih djelas- 
engatakan Revolusi Agustus '45 belum selesai berarti bahwa 
" pokok jang menimbulkan Revolusi Agustus '45 jaitu impe- 
ne dan sisa! feodalisme belum dihapuskan atau dihantjurkan 
ekali. Setjara politik praktisnja, mengatakan Revolusi Agus- 
belum selesai” berarti bahwa tudjuan' objektif daripada 
volusi Agustus belum tertjapai, atau tuntutan? Revolusi Agus- 
belum tertjapai, atau tuntutan? Revolusi Agustus belum di- 


4 Kedjelasan mengenai apa jang dimaksudkan dengan Revolusi 
“Agustus ,.belum selesai” membawa kedjelasan pula mengenai apa 
“ jang dimaksudkan kalau kita mengatakan bahwa kita hendak 
“menjelesaikan Revolusi Agustus '45, jaitu jang kita maksudkan 
4 jalah : menjelesaikan tuntutan'nja. Oleh karena itu sangat djelas 
| maksudnja, bahwa kalau kita mengatakan hendak menjelesaikan 
| tuntutan? Revolusi Agustus sampai ke-akar'nja, maka maksudnja 
" jalah : menghapuskan imperialisme dan feodalisme sampai ke- 
| akar-akarnja. ”) 

Sa Tinggal lagi sekarang djalan apa jang harus ditempuh untuk 
€ 'menjelesaikan tuntutan? Revolusi Agustus '45 sampai ke-akar'nja. 
, “Kita sudah sama mengalami sampai sekarang ini betapa pedih 
| dan lambatnja perubahan? jang menudju kepada perbaikan se- 
sudah terdjadinja djalan kompromi melalui KMB. Kita sudah 
5 sama mengalami sampai sekarang ini, bahwa ,,djalam reformis 
'adalah djalan main ulur, me-nunda', djalan pembusukan bagian? 
"| organisme nasional jang membusuk perlahan-lahan jang memedih- 


"2) 'Djalannja Revolusi Kita, penerbitan Dep. Penerangan — 
Kn him. 23. h 
8) Bandingkan D.N. Aidit : Bersatu Untuk Menjelesaikan Tun- 
tutan? Revolusi Agustus 1945. 
tah 
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nz Revolusi Agustus sampai 
| kaga untuk ,,mem- 


massa, terutama 


tuan Balon « dati Darejaga komprador 
Rakjat dipihak lain”.5) Sesudah meng- 
tus '45 menurut perbandingan pelaksanaan 
i ana lebih dipermudah, karena telah tertjipta 
lebih menguntungkan. Sebab seperti dikatakan oleh 
Desakan ge bana krisis jang hebat didalam 


2 ena, “peladjaran jang pebjate kepadanja dan 
dengan penderitaan mental dan ketegangan emosi, maka 
an djugalah revolusi memberikan kepada seluruh Rakjat 
j n jang kaja dan berharga jang sangat banjak dalam 
jang sangat pendek”. 1) 

Ikianlah sekarang bergantung kepada kaum progresif di- 
mendjalankan kewadjibannja dengan menggunakan dan 
djari lebih banjak lagi pengalaman jang telah diberikan 
evolusi Agustus '45. 


lin kan Lenin: Dua Taktik Sosial Demokrasi Didalam 
Demokratis —- penerbitan Jajasan Pembaruan, hlm. 


| Bandingkan Program PKI, Bag. III : Pembentukan Front Per- 
"satuan Nasional Atas Dasar Persekutuan Kaum Buruh dan 
| Kaum Tani. | 

1) Lenin: Lessons on The Revolution, Selected Works, Vol. VI, 


